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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari analisis dan pembahasan yang diuraikan sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kriteria Fakir dan Miskin Sebagai Mustahik Zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Cirebon 

Dalam menentukan Kriteria fakir dan miskin Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Cirebon menggunakan data dari BPS yakni 

keluarga yang mempunyai 1) Luas rumah yang kurang dari 8m2 2) tidak 

memiliki sumber air bersih yang memadai 3) pendapatan Rp. 401.220 

perbulan atau Rp. 13.374 perhari, atau juga faktor lainnya, dilanjutkan 

dengan melakukan survei lapangan untuk memastikan kebenarannya. 

 Selain dari data tersebut, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

juga menggolongkan orang-orang yang terkena bencana kedalam asnaf 

ini, karena seorang yang terkena bencana meskipun sebelumnya dia 

memiliki harta namun akibat terkena bencana harta benda mereka tidak 

memeliki lagi, atas daasar itu orang-orang terkena bencana bisa 

mendapatkan zakat.  

 

2. Implementasi Pendistribusian Zakat di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Cirebon 

Implementasi pendistribusian zakat di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Cirebon sesuai dengan indikator yang telah 

dibuat BPS dan menggunakan prinsip pemerataan, keadilan, dan 

kewilayahan sesuai dengan pendapat sebagian ulama fikih, dalam 

penerapannya pihak Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Cirebon melakukan pendistribusian melalui program-program yang ada, 

Sehingga mempermudah masyarakat miskin untuk bisa berdaya dan 

memiliki kesempatan untuk berkembang, program-program 
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pendistribusian Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Cirebon 

sebagai berikut: 

1) Cirebon Sehat,  

2) Cirebon Peduli,  

3) Cirebon Taqwa,  

4) Cirebon Cerdas,  

5) Cirebon Mandiri. 

Distribusi zakat diharapkan dapat menjadi sentral ekonomi baru 

yang bukan hanya sekedar membantu mustahik fakir miskin sesaat, tetapi 

dapat menjadi pertumbuhan ekonomi baru ditengah-tengah para 

penerima zakat tersebut, sehingga angka fakir miskin terus menurun. 

 

B. Saran 

1. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Cirebon hendaknya terus 

mensosialisasikan terhadap masyarakat tentang kewajiban berzakat, agar 

dana zakat lebih banyak sehingga dapat membantu asnaf lebih luas lagi. 

2. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Cirebon hendaknya 

memaksimalkan program-program yang ada, agar tujuan dari zakat 

terealisasi. 

3. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Cirebon hendaknya 

mengoptimalkan lagi krietetia fakir miskin agar manfaat dari zakat bisa 

terasa ke masyarakat yang lebih besar lagi. 

  


